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ABSTRAK 
 

Kegiatan industri merupakan suatu kegiatan yang dianggap mampu meningkatkan 

pembangunan wilayah dan peningkatan perekonomian. Kegiatan industri pada suatu daerah 

akan memicu munculnya kawasan integrasi industri baru seperti halnya di Provinsi Riau yang 

dikenal dengan kawasan PEKANSIKAWAN (Pekanbaru Siak, Kampar dan Pelalawan). 

Kabupaten Pelalawan merupakan salah satu wilayah integrasi tersebut, dan PT. Riau Andalan 

Pulp and Paper (PT. RAPP) merupakan industri yang terletak di Kecamatan Pangkalan 

Kerinci dan merupakan pusat kota dari Kabupaten Pelalawan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui presepsi masyarakat Kecamatan Pangkalan Kerinci terhadap dampak dari 

kegiatan industri PT. Riau Andalan Pulp and Paper (PT. RAPP). 

Penelitian ini menggunakan data primer berupa observasi di Kecamatan Pangkalan 

Kerinci dan data sekunder berupa data dari BPS ataupun data dari instansi terkait. Metode 

yang digunakan adalah metode kuantitatif deskriptif dengan teknik analisis data 

menggunakan analisis Crosstab. Adapun dampak yang dianalisis dalam penelitian ini 

meliputi dampak fisik dan sosial ekonomi, serta kondisi lingkungan masyarakat setempat. 

Berdasarkan analisis data  yang  dilakukan,  diperoleh kesimpulan  bahwa presepsi 

dari masyarakat Kecamatan Pangkalan Kerinci menyebutkan dampak positif yang signifikan 

telah mereka rasakan dari kegiatan industri PT. Riau Andalan Pulp and Paper (PT. RAPP) 

yaitu dampak perubahan fisik dan dampak sosial ekonomi berupa pendapatan dan pekerjaan. 

Dampak tersebut dapat disimpulkan dirasakan secara merata hampir di seluruh kelurahan 

pada kecamatan amatan. Namun untuk dampak negatif atas kondisi lingkungan seperti 

perubahan kondisi suhu, polusi udara, kondisi buruknya jalan akibat angkutan bahan baku, 

dan jumlah air bersih yang dimiliki masyarakat lebih cenderung hanya dirasakan oleh 

masyarakat  yang berada sangat  dekat dengan kawasan kegiatan industri PT. Riau Andalan 

Pulp and Paper (PT. RAPP). Dengan demikian kegiatan industri PT. RAPP diharapkan 

mampu meminimalisir dampak negatif yang telah dirasakan masyarakat dan disaat yang sama 

dapat mengembangkan dampak positif yang telah dilakukan hingga saat ini. 
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ABSTRACT 

Industrial activity is an activity that is considered capable of increasing regional development and 

improving the economy. Industrial activities in an area will trigger new industrial integration areas 

such as in Riau Province, known as the PEKANSIKAWAN area (Pekanbaru Siak, Kampar and 

Pelalawan). Pelalawan Regency is one such integration area and PT. Riau Andalan Pulp and Paper 

(PT. RAPP) is an industry located in Pangkalan Kerinci District and Pelalawan Regency. This study 

aims to determine the perceptions of Pangkalan Kerinci District's people on the impact of the 

industrial activities of PT. Riau Andalan Pulp and Paper (PT. RAPP). 

This study uses primary data in the form of observations in Pangkalan Kerinci District and secondary 

data in data from BPS or data from related agencies. The method used is the descriptive quantitative 

method with data analysis techniques using Crosstab analysis. The impacts analyzed in this study 

include physical and socio-economic impacts and the environmental conditions of the local 

community. 

Based on the data analysis carried out, it was concluded that the perception of the people of 

Pangkalan Kerinci District stated that the significant positive impact they had felt from the industrial 

activities of PT. Riau Andalan Pulp and Paper (PT. RAPP), namely the impact of physical changes and 

socio-economic impacts on income and employment. It can be concluded that this impact is felt 

equally in almost all villages in the Observation sub-district. However, negative impacts on 

environmental conditions are; changes in temperature conditions, air pollution, poor road 

conditions due to the transportation of raw materials, and the community's amount of clean water. 

The impacts are more likely to be felt only by people who are very close to the industrial activity 

area of PT. Riau Andalan Pulp and Paper (PT. RAPP). Thus the industrial activities of PT. It is hoped 

that the RAPP will be able to minimize the negative impacts that have been felt by the community 

and at the same time be able to develop the positive impacts that have been carried out to date. 
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